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Berdasarkan fenomena yang seringkali terjadi pada universitas yang ada di 
Indonesia, kebanyakan dari para mahasiswa tersebut sudah berani 
mengambil resiko untuk bekerja. Pekerjaan yang diambil bisa merupakan 
pekerjaan yang part time ataupun full time seperti pada subyek penelitian 
yang diambil pada penelitian ini. Di Binus University sendiri, lapangan 
pekerjaan di buka bagi para mahasiswanya. Selain untuk menambah 
penghasilan bagi mahasiswa, juga untuk membuka kesempatan bagi para 
mahasiswanya untuk mendapatkan pengalaman yang lebih dalam 
sehubungan dengan perkuliahan yang diambilnya. Salah satunya adalah 
SLC. Di SLC, jumlah mahasiswa yang kebanyakan bekerja disini adalah para 
mahasiswa yang bekerja sebagai asisten laboratorium (ASLAB). Para aslab 
ini selain memperoleh banyak pengalaman positif dalam bekerja, mereka 
juga seringkali menemui kendala-kendala, khususnya kendala dalam 
menyesuaikan tugas mereka di pekerjaan dengan kuliah mereka, yang mana 
kuliah sendiri harus menjadi prioritas utama bagi seluruh mahasiswa. Disini 
kemampuan regulasi diri mahasiswa sangat diperlukan untuk bisa mengatasi 
kendala-kendala tersebut, termasuk di dalamnya adalah menetapkan 
standar, penilaian, dan pemberian reward atau punishment pada diri sendiri 
untuk semakin memotivasi mereka dalam usahnya untuk mencapai atau 
mempertahankan prestasi mereka di bidang akademik walaupun mereka 
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